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Salah satu tempat yang paling ramai dikunjungi oleh masyarakat setiap harinya adalah pasar tradisional. Berbagai aktivitas seperti
jual beli berbagai keperluan rumah tangga dapat ditemui ditempat tersebut. Aktivitas tersebut menjadi salah satu penyebab
munculnya limbah pasar yang harus segera diatasi. Limbah yang dihasilkan dapat berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah cair
memberi peluang besar untuk berkembangnya berbagai mikroorganisme yang berbahaya bagi manusia, seperti Eschericia coli dan
bakteri sejenisnya . Limbah cair pasar tradisional yang dihasilkan setiap harinya menimbulkan berbagai masalah kesehatan seperti
diare dan penyakit sejenisnya. Gangguan tersebut disebabkan oleh bakteri patogen yang terdapat di dalam limbah cair tersebut.
Penelitian Densitas Bakteri yang Terdapat pada Limbah Cair Pasar Tradisional telah dilaksanakan pada sejak bulan Februari-Maret
2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui densitas bakteri yang terdapat pada limbah cair pasar tradisional di Kota Banda
Aceh. Sampel dalam penelitian ini adalah  limbah cair sanitasi Pasar tradisional yaitu pasar Rukoh, Pasar Peunayong, Pasar Neusu,
Pasar Keutapang, dan Pasar Seutui. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
dalam tiga tahap yaitu pengambilan sampel limbah cair, pengukuran nilai Optical Density (OD), dan Total Plate Count (TPC). Hasil
penelitian diperoleh densitas bakteri tertinggi terdapat pada limbah cair dengan jumlah koloni sebanyak 20 x 1010  CFU/ml pada
tingkat pengenceran 10-9  yang memiliki nilai Optical Density (OD) tertinggi yaitu 0.512 nm pada Pasar Seutui, sedangkan jumlah
koloni bakteri paling sedikit ditemukan pada limbah cair dengan jumlah koloni bakteri 3 x 107 CFU/ml pada tingkat pengenceran
10-6 yang memiliki nilai optical density terendah yaitu 0.051 nm pada Pasar Rukoh.
